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Abstract		
The	advancement	in	information	technology	encourages	primary	health	care	facilities.	Including	community	
health	centres,	to	transition	from	a	manual	recording	system	to	an	Electronic	Medical	Record	(EMR).	Effective	
health	service	administration	plays	an	important	role	in	supporting	the	seamless	service,	data	accuracy,	and	
efficiency	of	workers’	healthcare	performance.	This	research	aims	to	analyse	the	effect	of	the	application	of	
Electronic	Medical	Records	(EMR)	on	the	efficiency	of	health	service	administration	at	Ujung	Pandang	Baru	
Health	Centre,	Makassar	City.	This	research	uses	a	qualitative	method	with	a	descriptive	approach	and	will	be	
carried	 out	 in	 June	 2025.	 Data	 collection	 was	 conducted	 through	 in-depth	 interviews,	 observations,	 and	
document	studies	of	six	informants,	consisting	of	the	unit	coordinator	of	EMR,	medical	record	officers,	health	
workers,	and	head	of	the	administrative	unit.	The	research	results	show	that	the	implementation	of	EMR	has	a	
positive	 impact	 on	 the	 efficiency	 of	 administrative	 service	 time,	 reducing	 the	 workload	 of	 officers,	 and	
increasing	the	accuracy	and	consistency	of	medical	record	data.	The	process	of	registration	and	searching	for	
patient	 data	 becomes	 faster,	wich	 supporting	 the	 flow	 of	 clinical	 services.	However,	 there	 are	 still	 several	
limitations	in	the	implementation	of	EMR,	such	as	internet	network	disturbance,	dependence	on	the	system,	
and	 limitations	 on	 the	 officer’s	 ability	 to	 operate	 the	 EMR	application	 optimally.	 In	 conclusion,	 the	 use	 of	
Electronic	 Medical	 Records	 in	 Health	 Centers	 has	 a	 positive	 effect	 on	 the	 efficiency	 of	 health	 service	
administration,	 although	 it	 is	 still	 essential	 to	 strengthen	 technology	 infrastructure	 and	 increase	 human	
resource	capacity	so	that	the	implementation	of	EMR	can	run	optimally	and	sustainably.	
	
Keywords:	Electronic	Medical	Records,	Administrative	Efficiency,	Health	Services,	Health	Center.	
	
Abstract	
Kemajuan	teknologi	informasi	mendorong	fasilitas	kesehatan	tingkat	pertama,	termasuk	Puskesmas,	untuk	
beralih	dari	sistem	pencatatan	manual	ke	Rekam	Medis	Elektronik	(RME).	Administrasi	pelayanan	kesehatan	
yang	efektif	berperan	penting	dalam	mendukung	kelancaran	pelayanan,	akurasi	data,	dan	efisiensi	kinerja	
tenaga	 kesehatan.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 pengaruh	 penggunaan	 Rekam	 Medis	
Elektronik	 terhadap	 efisiensi	 administrasi	 pelayanan	 kesehatan	 di	 Puskesmas	 Ujung	 Pandang	 Baru,	 Kota	
Makassar.	 Penelitian	 ini	menggunakan	metode	 kualitatif	 dengan	 pendekatan	 deskriptif	 dan	 dilaksanakan	
pada	bulan	 Juni	2025.	Pengumpulan	data	dilakukan	melalui	wawancara	mendalam,	observasi,	dan	 telaah	
dokumen	terhadap	enam	informan	yang	terdiri	dari	penanggung	jawab	RME,	petugas	rekam	medis,	tenaga	
kesehatan,	dan	kepala	tata	usaha.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	penerapan	RME	memberikan	dampak	
positif	terhadap	efisiensi	waktu	pelayanan	administrasi,	pengurangan	beban	kerja	petugas,	serta	peningkatan	
akurasi	 dan	 keteraturan	data	 rekam	medis.	 Proses	 pendaftaran	dan	pencarian	data	 pasien	menjadi	 lebih	
cepat,	 sehingga	 mendukung	 kelancaran	 pelayanan	 klinis.	 Namun,	 masih	 ditemukan	 beberapa	 hambatan	
dalam	penerapan	RME,	seperti	gangguan	jaringan	internet,	ketergantungan	pada	sistem,	serta	keterbatasan	
kemampuan	 petugas	 dalam	 mengoperasikan	 aplikasi	 RME	 secara	 optimal.	 Kesimpulannya,	 penggunaan	
Rekam	 Medis	 Elektronik	 di	 Puskesmas	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 efisiensi	 administrasi	 pelayanan	
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kesehatan,	meskipun	masih	diperlukan	penguatan	infrastruktur	teknologi	dan	peningkatan	kapasitas	sumber	
daya	manusia	agar	implementasi	RME	dapat	berjalan	secara	optimal	dan	berkelanjutan.	

	
Kata	Kunci:	Rekam	Medis	Elektronik,	efisiensi	administrasi,	pelayanan	kesehatan,	Puskesmas.	
	
	
LATAR	BELAKANG	

Perkembangan	teknologi	informasi	dalam	bidang	kesehatan	telah	mendorong	perubahan	
yang	signifikan	dalam	sistem	pengelolaan	layanan	kesehatan,	termasuk	pada	fasilitas	kesehatan	
tingkat	pertama	seperti	Puskesmas	[1].	Penggunaan	teknologi	informasi	menjadi	kebutuhan	yang	
sangat	penting	dalam	meningkatkan	kualitas	pelayanan	kesehatan,	sejalan	dengan	meningkatnya	
harapan	 masyarakat	 terhadap	 pelayanan	 yang	 cepat,	 akurat,	 dan	 berkualitas	 [2].	 Salah	 satu	
elemen	yang	sangat	terpengaruh	oleh	kemajuan	teknologi	ini	adalah	sistem	administrasi	dalam	
pelayanan	kesehatan	[3].	

Administrasi	pelayanan	kesehatan	adalah	bagian	penting	dalam	penyelenggaraan	layanan	
kesehatan	karena	berfungsi	untuk	mendukung	kelancaran	proses	pelayanan,	memastikan	akurasi	
pengelolaan	 informasi	 pasien,	 serta	 meningkatkan	 efisiensi	 kinerja	 tenaga	 kesehatan	 [4].	
Pengelolaan	 administrasi	 yang	 tidak	 efisien	 dapat	 menyebabkan	 berbagai	 isu,	 seperti	
keterlambatan	 dalam	 pelayanan,	 kesalahan	 dalam	 pencatatan	 data	 pasien,	 serta	 penurunan	
kualitas	layanan	kesehatan	yang	diterima	oleh	masyarakat	[5].	

Hingga	saat	ini,	metode	pencatatan	medis	manual	masih	banyak	digunakan	di	Puskesmas	
dan	sering	kali	mengalami	berbagai	tantangan,	seperti	proses	pencatatan	yang	memakan	waktu	
lama,	 risiko	 kehilangan	 atau	 kerusakan	 dokumen,	 serta	 keterbatasan	 dalam	 pencarian	 dan	
pengolahan	 data	 medis	 [6].	 Situasi	 ini	 dapat	 mengganggu	 efektivitas	 administrasi	 dan	 juga	
mempengaruhi	kualitas	pelayanan	kesehatan	secara	keseluruhan	[7].	

Dengan	demikian,	penerapan	Rekam	Medis	Elektronik	(RME)	menjadi	salah	satu	solusi	
penting	untuk	meningkatkan	 efisiensi	 dan	 efektivitas	dalam	pengelolaan	 administrasi	 layanan	
kesehatan	di	Puskesmas	[8].	RME	memfasilitasi	pengelolaan	data	pasien	secara	terpadu,	 tepat,	
dan	mudah	diakses,	sehingga	diharapkan	dapat	mendukung	peningkatan	kualitas	pelayanan	serta	
kinerja	tenaga	kesehatan	secara	maksimal	[9].	
 
METODE		
 

Penelitian	ini	telah	dilaksanakaan	di	Puskesmas	Ujung	Pandang	Baru	Jl.	Ade	Irma	Nasution	
No	30,	Wala-Walaya,	Kecamatan	Tallo,	Kota	Makassar,	 Sulawesi	 Selatan	dan	 	 dilakukan	 	 pada		
bulan		Juni	 	2025.	Penelitian	ini	merupakan	penelitian	kualitatif	dengan	pendekatan	deskriptif.	
Pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 wawancara	 mendalam,	 observasi,	 dan	 telaah	 dokumen	
terkait	penggunaan	Rekam	Medis	Elektronik	di	Puskesmas.	

	
Informasi	Penelitian	

Informan	kunci	adalah	individu	yang	memiliki	pengertahuan	dan	informasi	penting	yang	
diperlukan	dalam	dalam	penelitian	 ini,	atau	orang	yang	memahami	secara	mendalam	isu	yang	
sedang	diteliti.	 Informan	utama	dalam	penelitian	 ini	 terdiri	dari	 satu	orang	yaitu,	penanggung	
jawab	rekam	medis	elektronik	di	Puskesmas	Ujung	Padang	Baru,	Kota	Makassar.	

Informan	biasa	adalah	mereka	yang	memberikan	informasi	berdasarkan	pemahaman	dan	
keterkaitan	mereka	 isu	 yang	 diteliti	 serta	 alasan	 yang	mendasarinya.	 Informan	 utama	 dalam	
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penelitian	 ini	 adalah	 tiga	 orang	 petugas	 yang	 bekerja	 di	 bagian	 rekam	 medis	 elektronik	 di	
Puskesmas	ujung	Pandang	Baru,	Kota	Makassar.	

Informan	 pendukung	 adalah	 individu	 yang	 mampu	 memberikan	 informasi	 tambah	
sebagai	pelengkap	untuk	analisis.	Informan	pendukung	umumnya	menyampaikan	informasi	yang	
tidak	 di	 sampaikan	 oleh	 informan	 kunci	 dan	 informan	 biasa.	 Informan	 pendukung	 dalam	
penelitian	ini	tediri	dari	satu	orang	petugas	tenaga	kesehatan	dan	satu	orang	kepala	tata	usaha.	
	
Teknik	Analisis	Data	

Analisis	data	merupakan	langkah	untuk	mencari	dan	mengatur	data	yang	didapatkan	dari	
wawancara,	observasi,	dan	metode	lainnya	secara	terstruktur,	sehingga	dapat	dipahami	dengan	
mudah	dan	disampaikan	kepada	pihak	lain	[10].	

Pengumpulan	 data	adalah	 proses	 mengumpulkan	 informasi	 melalui	 metode	observasi,	
wawancara,	dan	 dokumentasi.	 Reduksi	 data	adalah	proses	yang	 dilakukan	untuk	merangkum	
informasi,	memilih	elemen-elemen	utama,	memusatkan	perhatian	pada	hal-hal	penting,	mencari	
tema	dan	pola	yang	muncul,	serta	menghapus	informasi	yang	dianggap	tidak	relevan	[11].	

Penyajian	 data	 dilakukan	 agar	 data	yang	 telah	 direduksi	tersusun	 dalam	 pola	yang	
terhubung,	sehingga	lebih	mudah	untuk	dipahami	[12].	

Verifikasi	 data	merupakan	 langkah	 untuk	menarik	 kesimulan	 dengan	 cara	memeriksa	
informasi,	alur,	dan	hubungan	sebab	akibat	dari	suatu	masalah.	Kesimpulan	ditarik	dengan	teliti	
melalui	 proses	 verifikasi	 yang	mencakup	 tinjauan	 ulang	 terhadap	 catatan	 -	 catatan	 yang	 ada	
selama	penelitian	[13].	

	
	

HASIL	PENELITIAN	
Penelitian	 ini	 dilakukan	 di	 Puskemas	 dengan	 yujuan	 untuk	 menjelaskan	 dampak	

penggunaan	 Rekam	Medis	 Elektronik	 (RME)	 terhadap	 efisiensi	 administrasi	 dalam	 pelayanan	
kesehatan.	 Jumlah	 informan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 enam	 orang,	 yang	 terdiri	 dari	 satu	
Penanggung	Jawab	Rekam	Medis	Elektronik	,	tiga	Petugas	Rekam	Medis	Elektronik	,	satu	Tenaga	
Kesehatan,	dan	satu	Kepala	Tata	Usaha.	Data	diperoleh	melalui	wawancara	teliti	dan	pengamatan,	
kemudian	dianalisis	dengan	pendekatan	deskriptif	kualitatif.	Karakteristik	informan	berdasarkan	
hasil	penelitian	dalam	tabel	1.	

	
Tabel	1.	Karakteristik	Informan	
	

Jabatan	 Istilah	Informan	 Umur	
Penanggung	Jawab	Rekam	Medis	Elektronik		 Informan	Kunci	 46th	
Petugas	Rekam	Medis	Elektronik		 Informan	Biasa	 30th	
Petugas	Rekam	Medis	Elektronik		 Informan	Biasa	 28th	
Petugas	Rekam	Medis	Elektronik		 Informan	Biasa	 40th	
Tenaga	Kesehatan	 Informan	Pendukung	 32th	
Kepala	Tata	Usaha	 Informan	Pendukung	 45th	
	
Gambaran	Implementasi	Redkam	Medis	Elektronik	Di	Puskesmas	
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Berdasarkan	 hasil	 wawancara,	 semua	 narasumber	 menyatakan	 bahwa	 RME	 telah	
diterapkan	dalam	proses	administrasi	 layanan	kesehatan,	 terutama	dalam	pendaftaran	pasien,	
pencatatan	kunjungan,	dan	pengelolaan	data	medis.	

“Tujuan	 penggunaan	 RME	 adalah	 untuk	 meningkatkan	 keteraturan	 pencatatan	 dan	
memudahkan	pencarian	informasi	pasien”	(Informan	Kunci).	

“Sistem	RME	mengambil	alih	sebagian	besar	pencatatan	manual,	meskipun	dalam	keadaan	
tertentu	pencatatan	ganda	tetap	dilakukan	sebagai	 langkah	untuk	mengantisipasi	kemungkinan	
gangguan	sistem”	(Informan	Biasa).	

Pelaksanaan	RME	adalah	 bagian	 dari	 usaha	 digitalisasi	 layanan	 dan	 perbaikan	 kualitas	
administrasi	di	Puskesmas	(Informan	Pendukung).	

	
	

Efisiensi	Waktu	Pelayanan	Administrasi	
Sebagian	 besar	 responden	 mengungkapkan	 bahwa	 penerapan	 RME	 memberikan	

pengaruh	yang	baik	 terhadap	efisiensi	waktu	dalam	 layanan	administrasi.	 Proses	pendaftaran	
pasien	menjadi	lebih	efisien	karena	informasi	pasien	dapat	diakses	secara	langsung	tanpa	perlu	
mencari	dokumen	rekam	medis	secara	manual.	

“Waktu	yang	diperlukan	untuk	melayani	pasien,	khususnya	pasien	yang	sudah	lama	berobat,	
menjadi	lebih	cepat”	(Informan	Biasa).	

“Akses	terhadap	informasi	pasien	menjadi	lebih	sederhana,	sehingga	proses	pelayanan	klinis	
dapat	dilakukan	dengan	lebih	cepat”	(Informan	Pendukung).	
	
Efisiensi	Tenagan	Dan	Beban	Kerja	

Hasil	 dari	 wawancara	 mengungkapkan	 bahwa	 penerapan	 RME	 dapat	 membantu	
meringankan	beban	kerja	bagi	petugas	 rekam	medis.	Tugas	 seperti	mencari	berkas,	mengatur	
dokumen,	dan	menyimpan	rekam	medis	secara	fisik	dapat	dikurangi.	

“Dengan	adanya	RME,	pembagian	tugas	menjadi	lebih	terorganisir	dan	petugas	dapat	lebih	
konsentrasi	pada	pengelolaan	data.	Kepala	tata	usaha	juga	berpendapat	bahwa	RME	membantu	
meningkatkan	efisiensi	sumber	daya	manusia	karena	pengurangan	jumlah	pekerjaan	administrasi	
manual”	(Informan	Kunci)	
	
Akurasi	dan	Keamanan	Data	Rekam	Medis	

Semua	 informan	 mengungkapkan	 bahwa	 RME	 meningkatkan	 ketepatan	 pencatatan	
informasi	 pasien.	 Kesalahan	 yang	 disebabkan	 oleh	 tulisan	 tangan	 yang	 sulit	 dibaca	 atau	
kehilangan	 dokumen	 dapat	 dikurangi.	 Petugas	 rekam	medis	 menjelaskan	 bahwa	 sistem	 RME	
memberikan	format	pencatatan	yang	lebih	terstandardisasi.	

“Sistem	RME	membuat	informasi	pasien	lebih	terorganisir	dan	mudah	dibaca.	Kami	tidak	
lagi	menghadapi	masalah	kejelasan	 tulisan	 tangan,	 sehingga	proses	 pencarian	dan	penggunaan	
data	menjadi	lebih	efisien	dan	akurat”	(Informa	Biasa).	

“RME	 membantu	 menjaga	 akurasi	 data	 pasien	 yang	 digunakan	 dalam	 memberikan	
pelayanan.	Akan	tetapi,	bila	terjadi	gangguan	teknis	pada	sistem,	hal	tersebut	dapat	mengganggu	
akses	 terhadap	 informasi	 tersebut.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 adanya	 sistem	 keamanan	 serta	
cadangan	data	yang	memadai”	(Informan	Pendukung).	
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Meskipun	 demikian,	 sejumlah	 informan	 juga	 mengungkapkan	 keprihatinan	 mengenai	
keamanan	data	jika	terjadi	gangguan	pada	sistem	atau	pasokan	listrik.	Oleh	sebab	itu,	Puskesmas	
tetap	melakukan	penyimpanan	data	secara	rutin	sebagai	upaya	untuk	menjaga	keamanan.	
	
Hambatan	Dalam	Penggunaan	Rekam	Medis	Elektronik	

Walaupun	 RME	 memberikan	 banyak	 keuntungan,	 para	 informan	 menyatakan	 adanya	
beberapa	tantangan	dalam	penerapannya.	Hambatan	utama	yang	sering	terjadi	adalah	gangguan	
pada	jaringan	internet	dan	kurangnya	kemampuan	petugas	dalam	menggunakan	sistem	secara	
efektif.	

“Ketika	 sistem	mengalami	masalah,	 pelayanan	 administrasi	 terganggu	 dan	memerlukan	
waktu	yang	lebih	lama	untuk	diselesaikan”	(Informasi	Biasa)	

“Pelatihan	mengenai	penggunaan	RME	masih	perlu	diperbaiki	agar	semua	petugas	memiliki	
pemahaman	yang	seragam”	(Informan	Pendukung)	
	
Dampak	Penggunaan	RME	Terhadap	Kualitas	Pelayanan	

Secara	umum,	para	 informan	menganggap	bahwa	penerapan	RME	berpengaruh	positif	
terhadap	mutu	pelayanan	kesehatan	di	Puskesmas.	Pelayanan	administrasi	menjadi	lebih	teratur,	
cepat,	dan	terstruktur.	Tenaga	kesehatan	mendapatkan	manfaat	dari	kemudahan	akses	informasi	
pasien	yang	membantu	dalam	pengambilan	keputusan	terkait	pelayanan	medis.	

“Penerapan	 Rekam	 Medis	 Elektronik	 memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	 kualitas	
pelayanan	 kesehatan	 di	 Puskesmas.	 Proses	 administrasi	 menjadi	 lebih	 rapi	 dan	 terorganisir,	
sehingga	alur	pelayanan	dapat	berjalan	lebih	cepat	dan	lebih	efisien”	(Informan	Kunci).	

“Dengan	 adanya	 RME,	 proses	 administrasi	 menjadi	 lebih	 terorganisir	 dan	 teratur.	 Data	
pasien	 dapat	 dengan	 mudah	 diakses	 dan	 dicatat	 secara	 terstruktur,	 sehingga	 waktu	 yang	
dibutuhkan	dalam	memberikan	pelayanan	dapat	dikurangi”	(Informan	Biasa).	

	
	

PEMBAHASAN	
	
		 Penggunaan	Rekam	Medis	Elektronik	(RME)	di	Puskesmas	memiliki	dampak	yang	berarti	
terhadap	efisiensi	administrasi	dalam	pelayanan	kesehatan.	Hasil	dari	penelitian	ini	menunjukkan	
bahwa	penerapan	RME	dapat	mempercepat	proses	administrasi,	mengurangi	beban	kerja	bagi	
petugas,	serta	meningkatkan	akurasi	dan	keteraturan	data	rekam	medis.	
	
Implementasi	Rekam	Medis	Elektronik	Dalam	Administrai	Pelayanan	

Hasil	dari	penelitian	menunjukkan	bahwa	RME	telah	diterapkan	dalam	berbagai	proses	
administrasi,	 termasuk	 pendaftaran	 pasien,	 pencatatan	 layanan,	 serta	 pengelolaan	 data	
kunjungan.	 Penemuan	 ini	 sesuai	 dengan	 gagasan	digitalisasi	 dalam	pelayanan	kesehatan	 yang	
bertujuan	untuk	meningkatkan	efisiensi	dan	kualitas	 layanan	dengan	memanfaatkan	 teknologi	
informasi.	

Penerapan	 RME	 di	 Puskesmas	 juga	 menunjukkan	 usaha	 untuk	 beradaptasi	 dengan	
kebijakan	perubahan	digital	dalam	bidang	kesehatan.	Namun,	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	
pencatatan	 secara	 manual	 tetap	 masih	 dilakukan	 sebagai	 sistem	 alternatif.	 Pernyataan	 ini	
menunjukkan	bahwa	pelaksanaan	RME	belum	sepenuhnya	maksimal	dan	masih	membutuhkan	
penguatan	sistem	serta	kesiapan	sumber	daya	[14].		
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Pengaruh	RME	Terhadap	Efisiensi	Waktu	Pelayanan	

Efisiensi	waktu	merupakan	salah	satu	dampak	utama	dari	penerapan	RME	yang	dirasakan	
oleh	semua	narasumber.	Proses	menemukan	dan	memasukkan	data	pasien	kini	berlangsung	lebih	
cepat	 dibandingkan	 dengan	 cara	 manual.	 Situasi	 ini	 berdampak	 pada	 perbaikan	 kelancaran	
proses	layanan,	terutama	pada	fase	pendaftaran	dan	akses	informasi	tentang	pasien.	

Hasil	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 sebelumnya	 yang	menunjukkan	 bahwa	 RME	 dapat	
mengurangi	waktu	menunggu	pasien	serta	mempercepat	proses	administrasi	layanan	kesehatan	
[15].	Dengan	durasi	pelayanan	yang	lebih	cepat,	Puskesmas	mampu	melayani	lebih	banyak	pasien	
tanpa	meningkatkan	beban	kerja	secara	signifikan	[16].		

	
Efisiensi	Tenaga	Dan	Beban	Kerja	Petugas	

Penggunaan	RME	terbukti	efektif	dalam	meringankan	beban	kerja	petugas	rekam	medis,	
khususnya	 dalam	 aspek	 pencarian,	 penyimpanan,	 dan	 pengelolaan	 dokumen	 fisik.	 Ini	
memungkinkan	 petugas	 untuk	 beroperasi	 dengan	 lebih	 efektif	 dan	 berkonsentrasi	 pada	
pekerjaan	yang	bersifat	administratif	dan	analitis.	

Temuan	ini	mendukung	teori	manajemen	pelayanan	kesehatan	yang	menyatakan	bahwa	
penggunaan	 sistem	 informasi	 kesehatan	 dapat	 meningkatkan	 efisiensi	 tenaga	 kerja	 dan	
produktivitas	 organisasi.	 Selain	 itu,	 berkurangnya	 ketergantungan	 pada	 dokumen	 fisik	 juga	
berdampak	pada	efisiensi	ruang	penyimpanan	dan	pengelolaan	arsip	[17].		

	
Akurasi	Dan	Keamanan	Data	Rekam	Medis	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 RME	 memperbaiki	 akurasi	 dan	 kerapian	 dalam	
pencatatan	 data	 pasien.	 Pemakaian	 format	 pencatatan	 yang	 telah	 distandarisasi	 dapat	
mengurangi	 kemungkinan	 terjadinya	 kesalahan	 karena	 tulisan	 tangan	 yang	 sulit	 dibaca	 atau	
informasi	yang	tidak	lengkap.	

Namun	 demikian,	 studi	 ini	 juga	 mengidentifikasi	 adanya	 kecemasan	 mengenai	
perlindungan	 data	 serta	 ketergantungan	 pada	 sistem	 dan	 jaringan.	 Masalah	 pada	 listrik	 atau	
internet	dapat	mengganggu	pelayanan	administratif.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	sistem	cadangan	
data	dan	penguatan	infrastruktur	teknologi	untuk	memastikan	kelangsungan	pelayanan	[18].		

	
Hambatan	Dalam	Penggunaan	Rekam	Medis	Elektronik	

Penghalang	utama	dalam	pelaksanaan	RME	di	Puskesmas	mencakup	keterbatasan	akses	
internet	dan	perbedaan	kemampuan	petugas	dalam	menggunakan	sistem.	Tidak	adanya	pelatihan	
yang	 berkesinambungan	mengakibatkan	 beberapa	 petugas	 belum	 sepenuhnya	memanfaatkan	
fitur	RME	dengan	cara	yang	optimal.	

Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 sebelumnya	 yang	 menyebutkan	 bahwa	 faktor	
sumber	 daya	 manusia	 dan	 infrastruktur	 adalah	 tantangan	 utama	 dalam	 penerapan	 sistem	
informasi	kesehatan.	Dengan	demikian,	peningkatan	keterampilan	petugas	melalui	pelatihan	dan	
bimbingan	teknis	merupakan	hal	yang	sangat	penting	dalam	memaksimalkan	penggunaan	RME	
[19].		

	
Dampak	RME	Tehadap	Kualitas	Pelayanan	Kesehatan	

Secara	 umum,	 penerapan	 RME	 memberikan	 pengaruh	 yang	 baik	 terhadap	 mutu	
pelayanan	kesehatan	di	Puskesmas.	Pelayanan	administrasi	mengalami	percepatan,	ketertiban,	
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dan	pengorganisasian	yang	lebih	baik,	sehingga	pada	akhirnya	meningkatkan	kepuasan	petugas	
serta	mendukung	pelayanan	klinis	yang	lebih	efisien.	

Mempermudah	 dan	 mempercepat	 akses	 informasi	 pasien	 akan	 mendukung	 tenaga	
kesehatan	dalam	proses	pengambilan	keputusan	 terkait	pelayanan.	Berdasarkan	hal	 ini,	dapat	
disimpulkan	 bahwa	 efisiensi	 administrasi	 yang	 diperoleh	 dari	 penerapan	 RME	 juga	 berperan	
dalam	meningkatkan	kualitas	layanan	kesehatan	secara	keseluruhan	[20].			

	
KESIMPULAN	

Penggunaan	Rekam	Medis	Elektronik	(RME)	di	Puskesmas	terbukti	memberikan	dampak	
yang	 baik	 pada	 efisiensi	 administrasi	 di	 layanan	 kesehatan.	 RME	 dapat	 mempercepat	 proses	
pendaftaran	 serta	 pengelolaan	 informasi	 pasien,	 mengurangi	 beban	 kerja	 petugas,	 dan	
meningkatkan	 ketepatan	 serta	 keteraturan	 pencatatan	 rekam	 medis,	 sehingga	 mendukung	
kelancaran	pelayanan	serta	pengambilan	keputusan	oleh	tenaga	kesehatan.	

Namun,	 penerapan	 RME	 belum	mencapai	 tingkat	 optimal	 karena	masih	 ada	 beberapa	
hambatan,	seperti	gangguan	koneksi	jaringan,	ketergantungan	terhadap	sistem,	dan	keterbatasan	
kemampuan	petugas.	Karena	itu,	diperlukan	peningkatan	sarana	teknologi	serta	pelatihan	yang	
terus	 menerus	 agar	 penggunaan	 RME	 dapat	 berjalan	 lebih	 efektif	 dan	 berkelanjutan	 di	
Puskesmas.	
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